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Abstract

This project is part of the effort of the Government of Indonesia in implementing the
Accelerating Infrastructure Delivery through better Engineering Services Project (ESP) that
will help meeting the infrastructure development objectives of the MPWH’s Sector
Development Plan (SDP), 2015-2019 and beyond. Several surveys were carried out to support
the analysis of this study. The surveys include a topographical survey, road conditions survey,
hydrology conditions, geotechnical investigation, and traffic surveys. From the results of the
economic study, it gives an Economic Internal Rate of Return value of 37.86% which exceeds
the annual interest rate of 12% so it is said to be very feasible to build.
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1. PENDAHULUAN

Canguk merupakan daerah yang berada di

kota Magelang dan merupakan lokasi

simpang empat antara jalan Soekarno

Hatta, jalan Telaga Warna, Jalan Kopeng

dan jalan Urip Sumoharjo. Jaringan jalan

Soekarno Hatta – Urip Sumoharjo adalah

jalan Nasional yang menghubungkan pusat

- pusat kegiatan dapat dikatakan turut

menyumbang kemacetan di dalam

perkotaan. Jalan ini menghubungkan

jaringan jalan dari Yogyakarta – Magelang

- Bawen. Kondisi lalulintas sangat macet di

jalan ini terutama di pagi hari , siang hari

dan sore hari. Oleh sebab itu diperlukan

penanganan agar menjadi lancar dengan

membuat underpass untuk jalan

Telagawarna menuju Kopeng dan

sebaliknya.

Proyek ini merupakan bagian dari upaya

Pemerintah Indonesia dalam meng-

implementasikan Percepatan Penyediaan

Infrastruktur melalui Engineering Service

Project (ESP) yang akan membantu

memenuhi tujuan pembangunan

infrastruktur dari Rencana Pengembangan

Sektor Kementerian PUPR 2015-2019 dan

seterusnya.

Dengan tujuan untuk melaksanakan

Detailed Engineering Design (DED)

simpang di Canguk, dimana proyek ini

melibatkan desain rinci Underpass di
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Persimpangan Canguk antara Jl. Soekarno

Hatta, Jl.Jend, Urip Sumoharjo, Jl. Perintis

Kemerdekaan dan Jl. Telaga Warna terletak

di Cangguk Kota Magelang, Provinsi Jawa

Tengah. Pembangunan Underpass Cangguk

di Kota Magelang Jawa Tengah

dimaksudkan untuk mengatasi masalah

kemacetan lalu lintas. Lokasi proyek dapat

dilihat di gambar 1.

Gambar 1 Lokasi proyek Canguk

Simpang Cangguk secara administratif

berada di dalam wilayah Kotamadya

Magelang, Provinsi Jawa Tengah. Dalam 5

tahun terakhir PDRB Kota Magelang rata-

rata tumbuh 5,33% setiap tahunnya.

Berdasarkan data BPS (Kota Magelang

Dalam Angka 2020) bisnis utama kota

Magelang pada tahun 2019 adalah industri

konstruksi yang memberikan kontribusi

sebesar 16,79% dari total PDRB kota

Magelang.

Simpang Cangguk terletak di Jalan Lingkar

Luar Magelang (Jalan Nasional) dimana

lalu lintas dari/ke Semarang kota di utara

dan kota Yogyakarta di selatan.

Berdasarkan RTRW Kota Magelang,

Pemerintah Kota Magelang berencana

meningkatkan Jalan Urip Sumoharjo yang

dihubungkan oleh Simpang Cangguk

menjadi jalan empat lajur. Namun, proyek

pembangunan simpang susun di Magelang

tidak disebutkan dalam rencana tata ruang

wilayah.

Beberapa survei dilakukan untuk

mendukung analisis penelitian ini. Survei

meliputi survei topografi, survei kondisi

jalan, kondisi hidrologi, penyelidikan

geoteknik, dan survei lalu lintas.

Sebuah survei topografi rinci dilakukan di

daerah proyek di sepanjang Jalan yang ada.

Semua persyaratan pekerjaan survei

topografi diselesaikan dengan akurasi yang

tepat di sepanjang koridor Jalan Nasional.

Survei detail dilakukan dengan

menggunakan instrumen presisi tinggi

menggunakan UAV (Unmanned Aerial

Vehicle) untuk mendapatkan gambaran

situasi dari udara dalam bentuk Video

Drone atau Orthorektifikasi Foto Udara

(mana yang lebih memungkinkan). Data

hasil survei topografi tersebut diberi format

(x, y, z) sehingga dapat digunakan untuk

membangun model tanah digital (DGM)

yang canggih. Untuk melakukan survei

topografi, telah ditetapkan Tolok Ukur

(BM) dan titik kendali (CM) yang

digunakan sebagai acuan oleh tim survei

untuk menetapkan kendali vertikal dan

semua tingkatan terkait dengan hal tersebut.
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Jumlah 04 no. Benchmark didirikan di

sepanjang alinyemen yang diusulkan di

lokasi yang sesuai.

Kondisi jalan yang ada diselidiki dengan

pengamatan visual. Pengamatan dilakukan

untuk Jalan Nasional dan Jalan Provinsi di

daerah tersebut. Ditemukan bahwa baik

jalan utama atau jalan provinsi dan jalan

local berada dalam kondisi baik. Tidak ada

kerusakan seperti retak, lubang atau

permukaan yang tidak rata yang dapat

mempengaruhi arus lalu lintas di sekitar

simpang Canguk.

Untuk kondisi hidrologi di Simpang

Canguk diteliti dengan data hidrologi. Data

yang mewakili periode panjang

dikumpulkan dari Stasiun Curah Hujan

Badran dan mencakup pengamatan curah

hujan maksimum harian dari 2009 hingga

2018. Secara umum, sistem drainase

Simpang Canguk mengalir ke Sungai Elo.

Berdasarkan data yang terkumpul, tidak ada

laporan banjir yang berarti kawasan

Simpang Canguk bukan merupakan

kawasan rawan banjir.

2. DASAR TEORI

2.1 Model Bangkitan Tarikan

Perjalanan

Dengan menggunakan Matrik Origin-

Destination Transportasi secara Nasional

yang dikembangkan oleh Departemen

Perhubungan, maka dapat disusun matrik

asal tujuan perjalananan dari data MAT

Tahun Dasar (2011). Hasil olahan matrik

asal-tujuan dapat dilihata pada Gambar

1(Darmadi, no date b) .

Gambar 1 Bangkitan dan Tarikan di Wilayah Studi Tahun 2011 (smp/jam)

2.2 Model Pemilihan Moda dan

Distribusi Perjalanan

Model pemilihan moda dan distribusi

perjalanan digunakan untuk menyebarkan

bangkitan dan tarikan perjalanan dari dan

ke masing-masing zona yang didasarkan

pada tingkat aksesibilitas untuk masing-

masing pasangan zona. ) .

Matriks distribusi perjalanan diolah dengan

bantuan program CONTRAM-versi8

(Zaremba and Smoleński, 2000) dan dapat 

dipresentasikan dalam bentuk garis



Jurnal Teknik Sipil-Arsitektur Volume 20 No. 2, November 2021 72

keinginan (desire line), yaitu dengan

menggambarkan besarnya pergerakan antar

zona dalam bentuk garis yang ketebalannya

menunjukkan besar relatifnya. Untuk

distribusi perjalanan regional dalam

wilayah studi tahun 2011 yang

direpresentasikan dalam desire lines dapat

dilihat pada Gambar 2 (dalam total

smp/hari) (Darmadi, no date b).

Gambar 2 Desire Line MAT di Wilayah

Studi Tahun 2011 (total smp/hari)

(Darmadi, no date b)

2.3 Model Pembebanan Perjalanan

Sedangkan salah satu tujuan utama dari

tahap pembebanan kebutuhan perjalanan

(trip assignment) adalah untuk dapat

mengidentifikasikan rute-rute yang akan

dilalui dan ditempuh oleh pemakai jalan

dari suatu zona asal ke zona tujuan dan

jumlah perjalanan yang melalui setiap ruas

jalan pada suatu jaringan jalan.

Metoda yang paling sesuai untuk suatu

kasus akan sangat tergantung dari

karakteristik wilayah studi. Tingkat dari

kemacetan, adanya rute-rute alternatif

dengan masing-masing biayanya dan

ditambah dengan perilaku dari pengendara

akan sangat menolong dalam menentukan

metoda trip assignment yang terbaik untuk

suatu kasus tertentu. Pada kasus ini, metoda

assignment yang dipilih adalah metoda

kesetimbangan, yaitu metoda

kesetimbangan pengguna (user equi-

librium) (Darmadi, no date a). Hal ini

dikarenakan metoda tersebut dipandang

paling tepat dalam melakukan kajian

perencanaan transportasi, khususnya dalam

rangka optimalisasi rencana pengembangan

jaringan jalan. Gambaran hasil

pembebanan lalulintas pada jaringan jalan

untuk jenis pergerakan kendaraan (dalam

smp/jam) dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3 Pembebanan Jaringan Jalan di

Wilayah Studi Tahun 2020

3. METODE PENELITIAN
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4. PEMBAHASAN

4.1 Alternatif simpang tak sebidang

Dalam studi kelayakan proyek simpang tak

sebidang di simpang-4 Canguk, dibuat 3

(tiga) alternatif yang dipertimbangkan,

termasuk jembatan dan underpass.

• Opsi 1 : Jalan Layang Layang atau

Flyover Elevated di Jalan Nasional

• Opsi 2 : Underpass pada Jalan Nasional

bagian selatan menerus dengan jalan ke

Kopeng

• Opsi 3: Jalan Bawah Tanah di sisi utara

Jalan Nasional atau menerus jalan

telagawarna

Tiga alternatif yang akan dikaji adalah

seperti gambar 4, gambar 5 dan gambar 6

Gambar 4 Alternatif-1

Gambar 5 Alternatif-2 .

Gambar 5 Alternatif -3 terpilih

4.2 Pemilihan Alternatif

Pemilihan alternative didasarkan pada

beberapa kriteria yaitu :

a. kenyamanan geometric,

b. reduksi konflik lalulintas,

c. kemudahan pelaksanaan struktur,

d. besarnya biaya pembebasan,

e. besarnya biaya konstruksi,

dampak lingkungan
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Tabel 1 skema pemilihan alternatif dengan metode skoring

4.3 Estimasi Biaya

Komponen biaya (cost components) dalam

analisis kelayakan pembangunan jalan

simpang tak sebidangdi Canguk adalah

sebagai berikut:

a. Biaya Pembebasan Lahan (Land

Acquisitions) adalah kebutuhan

pembebasan lahan untuk pembangunan

simpang tak sebidang di Canguk untuk

masing-masing alternatif
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b. Biaya Perencanaan (DED dan AMDAL)

dan Pengawasan adalah Biaya

penyusunan detail engineering design,

AMDAL dan biaya pengawasan untuk

ketiga alternatif

c. Biaya Konstruksi adalah Biaya untuk

membuat konstruksi dalam hal ini

adalah biaya yang diperlukan untuk

pembangunan simpang tak sebidang di

Canguk

d. Biaya Operasional dan Pemeliharaan

adalah biaya pemeliharaan rutin

(dilakukan tiap tahun) adalah sebesar

1% dari biaya konstruksi, sedangkan

biaya pemeliharaan berkala (tiap 5 tahun

sekali) sebesar 3% dari biaya konstruksi.

Adapun rekapitulasi kebutuhan biaya

pembangunan jalan lingkar luar utara

Yogyakarta menurut komponennya

disampaikan pada Tabel 4.

Tabel 2 Estimasi Kebutuhan Biaya

Konstruksi Alternatif-1

Tabel 3 Estimasi Kebutuhan Biaya

Konstruksi Alternatif-2

Tabel 4 Estimasi Kebutuhan Biaya

Konstruksi Alternatif-3

Tabel 5 Estimasi Biaya Pembebasan Lahan

Alternatif-1,2,3

4.4 Analisa manfaat

Analisis manfaat ekonomi bersumber dari

penghematan BOK (dihitung menggunakan

model LAPI-ITB dan PT Jasa Marga

(Persero), 1997) dan nilai waktu perjalanan.

Adapun besaran nilai waktu perjalanan

untuk kawasan Yogyakarta dan sekitarnya

adalah sekitar Rp 3.970,-/jam).
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Manfaat proyek adalah perbedaan positif

dengan membandingkan dua situasi

hipotetis antara kondisi dengan proyek dan

kondisi tanpa proyek. Manfaat dapat berupa

manfaat langsung dan manfaat tidak

langsung. Manfaat langsung yang

diperhitungkan adalah penghematan biaya

perjalanan, yaitu selisih total biaya

perjalanan dengan proyek dan tanpa

proyek. Manfaat tidak langsung dihitung

sebagai pertumbuhan ekonomi daerah,

yang berdampak pada PDRB per kapita.

Perhitungan manfaat (penghematan biaya

operasional kendaraan dan nilai waktu)

dilakukan dalam rentang waktu 20 tahun,

terhitung sejak jalan tersebut mulai

beroperasi.

Tabel 5 Manfaat Ekonomi dengan Pendekatan Consumer Surplus
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4.5 Analisa Manfaat ekonomi

Hasil perhitungan analisis manfaat kelayakan ekonomi, dengan pendekatan consumer surplus,

dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini..

Tabel 1 Hasil Perhitungan Kelayakan Manfaat Ekonomi

4.6 Analisis Kelayakan Ekonomi
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5. KESIMPULAN

a. Alternatif-2 merupakan alternatif yang

paling baik untuk dibangun sebagai

penyelesaian kemacetan lalulintas pada

simpang tak sebidang di Canguk,

Magelang Jawa Tengah

b. Pembangunan Simpang tak Sebidang di

Canguk ini layak secara ekonomi

apalagi di tahun 2022 diperkirakan

kondisi lalulintas menjadi lebih padat

dengan adanya exit tol di jalan soekarno-

Hatta, Magelang dan akan

mempengaruhi kinerja jalan ini.

Pembangunan simpang tak sebidang di

Canguk ini layak secara ekonomi

dengan indikasi nilai EIRR =37,86 %
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